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ARTICE INFO ABSTRACT

Keywords: The influence of STAD (Student Teams Achievement Divisions) on the learning outcomes of
STAD; on the learning grade VIII students in Indonesian subjects at MTs Negeri 2 Kepahiang. The purpose of this
outcomes of grade VIIl;  stydy was to determine student learning outcomes in Indonesian subjects in class VI MTs

students in Indonesian;

Negeri 2 Kepahiang and the influence of STAD (Student Teams Achievement Divisions) on
MTs Negeri 2 Kepahiang;

student learning outcomes in MTs Negeri 2 Kepahiang. This researcher is a type of
experimental quantitative research. Data collection techniques use tests, observation and
documentation. The sample in this study amounted to 46 students, 26 students in the
experimental class and as many as 30 students in the control class. Based on the table of free
sample T-Test 2 test outputs between the experimental and control groups above, it is known
that the posttest scores in the experimental class with the number of respondents of 30
students have an average of 12.8 higher when compared to the average posttest score of the
control group of 7.34. From the results of the t-test using an independent sample t-test, a
significance value was obtained in the table of 0.000 < 0.05, then Ha was accepted and Ho
was rejected, so that researchers can draw conclusions, namely STAD (Student Teams
Achievement Divisions) has an influence on student learning outcomes in class VIl
Indonesian language learning at MTs Negeri 2 Kepahiang.

PENDAHULUAN

Banyak faktor yang melatarbelakangi rendahnya hasil belajar peserta didik, diantaranya siswa
tidak paham dengan apa yang diajarkan guru didalam kelas, bahkan sebagian dari mereka
menganggap pelajaran bahasa Indonesia adalah pelajaran yang membosankan, keaktifan siswa
dalam pembelajaran bahasa Indonesia dan penggunaan metode dalam pembelajaran yang kurang
tepat.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti pada kelas VIl di MTs Negeri 2 Kepahiang, terutama
dikelas VIII E dan VIII F peneliti melihat bahwa metode pembelajaran yang digunakan guru selama
ini masih bersifat satu arah, dimana keterlibatan peserta didik masih kurang dalam pembelajaran.
Guru mendominasi daripada peserta didik dalam proses belajar mengajar dan mengakibatkan siswa
hanya bersikap pasif atau dengan kata lain proses belajar mengajar disekolah masih bersifat teacher
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centered. Selain itu, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mengejakan soal bahasa
indonesia. Hal ini didukung dengan kenyataan bahwa hasil belajar bahasa indonesia pada ujian
semester masih rendah atau nilainya belum memenuhi nilai batas. Rendahnya hasil belajar siswa
tersebut disebabkan banyaknya kendala yang dihadapi siswa dalam proses belajar mengajar.
Didalam kelas guru menggunakan metode pembelajaran yang kurang menarik dan memotivasi
siswa sehingga membuat hasil belajar siswa kurang memuaskan.

Selain itu Peran seorang guru sangat signifikan bagi setiap keberhasilan proses pembelajaran.
Seorang guru dapat berperan secara kreatif, imajinatif, hipotetik, sinetik, dan mampu menjadi idola
setiap siswa. Guru memang harus professional dan efektif dikelasnya masing-masing ketika ia harus
melakukan proses belajar mengajar.

Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa sebaiknya guru membuat suatu trik dimana
bahasa Indonesia itu dikemas menjadi pelajaran yang menarik dan mudah dimengerti dan mampu
membangkitkan semangat peserta didik untuk belajar. Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan guru untuk melibatkan keaktifan siswa adalah model pembelajaran kooperatif. Model
pembelajaran kooperatif merupakan suatu bentuk pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk
aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Pembelajaran tipe Student Team Achievement Division adalah pembelajaran yang paling
sederhana, dan merupakan pembelajaran kooperatif yang cocok digunakan oleh guru yang baru
mulai menggunakan pembelajaran kooperatif. Pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD,
siswa dalam suatu kelas dibagi menjadi beberapa keompok dengan masing-masing beranggotakan
4-5 siswa, setiap kelompok haruslah heterogen, terdiri dari laki-laki dan perempuan, memiliki
kemampuan yang beragam, kalau dimungkinkan berasal dari berbagai suku. Anggota tim
menggunakan lembar kegiatan atau perangkat pembelajaran.

Dari penjabaran diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa Pembelajaran kooperatif tipe
(STAD) Student Teams Achievement Division guru menyampaikan suatu materi siswa dalam satu
kelas dipecah menjadi kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan 4-5 orang, setiap kelompok
heterogen, terdiri dari laki-laki dan perempuan, memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah,
dan diharapkan dapat mengatasi kesulitan siswa dalam mempelajari Bahasa Indonesia, peserta
didik dapat menemukan sendiri penyelesaian masalah dari soal-soal yang diberikan dan menjadikan
peserta didik untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran dikelas. Hal itu juga yang membuat
penelitimemilih model pembelajaran STAD karena merupakan salah satu model pembelajaran yang
sederhana dan juga Sehingga peserta didik termotivasi untuk belajar bahasa Indonesia dan mampu
mengembangkan idea tau gagasan mereka dalam memahami pelajaran dan menyesaikan masalah
bahasa Indonesia

METODE PENEITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode Eksperimen
semu. Jenis penelitian kuantitatif yang menghasilkan beberapa temuan yang dapat dicapai dengan
menggunakan beberapa prosedur statistic atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran).
Pendekatan kuantitatif lebih memusatkan perhatian pada gejala-gejala atau fenomena-fenomena
yang mempunyai karakteristik tertentu di am kehidupan manusia, yang dinamakan sebagai variable.
Pendekatan kuantitatif hakikat hubungannya di antara variable variabel yang dianalisis dengan
menggunakan teori yang objektif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Data Penelitian

Deskriptif Statistik adalah bagian dari statistik yang mempelajari cara pengumpulan data dan
penyajian data sehingga mudah dipahami. Statistik deskriptif hanya berhungungan dengan hal
menguraikan atau memberikan keterangan-keterangan mengenai suatu data atau keadaan atau
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fenomena. Dengan kata lain statistik deskriptif berfungsi menerangkan keadaan, gejala, atau
persoalan. Berikut ini adalah penelitian variabel hasil belajar siswa. Berikut hasil nilai pretest dan
postest kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu sebagai berikut. Hasil nilai pretest dan postest
siswa sebagai kelas eksperimen, yaitu:

Tabel 1. Hasil Nilai Pretest dan Postest Siswa Kelompok Eksperimen

No Nama Nilai Pretest Nilai Posttest
1 zizi 12 14
2 iza 11 13
3 nikita 10 12
4 ahlan 11 13
5 pito 9 11
6 dean 9 11
7 serin 9 11
8 soleha 8 10
9 leksi 12 14
10 ibadur 10 12
11 defia 11 13
12 tia 12 14
13 keyla 12 14
14 cahya 12 14
15 febri 13 15
16 febi 10 12
17 bayu 12 14
18 mofie 13 15
19 ridho 11 13
20 tegar 11 13
21 annisa 11 13
22 delia 9 11
23 diah 11 13
24 indah 9 11
25 clara 10 13
26 aurel 10 13
27 elsinta 8 13
28 gilang 9 13
29 tois 10 13
30 fatir 11 13
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Nilai Hasil Belajar Kelas Eksperimen
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Pretest 30 8.00 13.00 10.5333 1.38298
Eksperimen
Posttest 30 10.00 15.00 12.8000 1.24291
Eksperimen
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a. Hasil nilai pretest dan postest siswa sebagai kelas kontrol, yaitu:

Tabel 2. Hasil Nilai Pretest dan Postest Siswa Kelompok Kontrol
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11 adli 8 8
12 m. rafa 6 6
13 septia 5 5
14 rachel 6 6
15 reja 3 8
16 lova 8 8
17 febrica 5 7
18 rizky 8 8
19 aurel 6 6
20 azizah 5 9
21 aksa 6 6
22 cyndy 10 11
23 padiyah 9 9
24 m. Syamil 8 8
25 rasya 7 7
26 summy 6 10

12

10

o

[&)]

S

N

Nilai Hasil Belajar Kelas Kontrol

1 2 3 45 6 7 8 9 101112 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26

M Prestest M Posttest

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest Kontrol 26 3.00 10.00 6.4231 1.67745
Posttest Kontrol 26 5.00 11.00 7.3462 1.59856
Valid N (listwise) 26
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Analisis Data
1. Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan karena memiliki tujuan sebagai tolak ukur untuk mengetahui apakah
jumlah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Jika signifikansinya > 0.05 dikatakan normal,
sedangkan jika signifikansinya < 0,05 maka distribusinya dikatakan tidak normal. Pada penelitian ini
peneliti menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan bantuan IMB SPSS Statistics 25.0 untuk menguiji
normalitas.

Tabel 3. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Pretest Kontrol 138 26 200" .965 26 .498
Posttest Kontrol .149 26 .143 939 26 .129
Pretest Eksperimen 167 26 .060 937 26 117
Posttest Eksperimen 222 26 .002 923 26 .054

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasperolehan data di atas melalui uji One Sample Shapiro-Wilk (N < 30) untuk hasil nilai
pretest dilihat dari hasil signifikasi pada kelas eksperimen sebesar 0,117 > 0,05 dan pada kelas
kontrol sebesar 0,498 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data distribusi normal. Nilai posttest
dilihat dari hasil signifikasi pada kelas eksperimen sebesar 0,054 > 0,05 dan pada kelas kontrol
sebesar 0,129 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data distribusi normal. Jika data posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol sudah berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji
homogenitas.

2.  Uji Homogenitas

Uji Homogenitas adalah pengujian untuk mengetahui apakah data hasil penelitian kelas
eksperimen dan kelas kontrol homogen atau tidak. Dasar pengambilan uji homogenitas yaitu jika
signifikansi 2 0,05 maka dikatakan bahwa populasi data adalah homogen, sebaliknya jika signifikansi
< 0,05 maka varian dari dua data atau lebih kelompok populasi data adalah tidak homogen. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan bantuan IMB SPSS Statistics 25.0 untuk menguji homogenitas.

Tabel 4.4 Uji Homogenitas Kelas Kontrol

Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Nilai Hasil Belajar  Based on Mean .108 1 50 .743
Based on Median .073 1 50 .789
Based on Median and with .073 1 49.864 789
adjusted df
Based on trimmed mean 118 1 50  .733
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Dari hasil perhitungan tabel output uji homogenitas nilai pretest dan posttest kelompok kelas
kontrol dapat dilihat bahwa berdasarkan Based on Mean, nilai Sig sebesar 0,743 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa data nilai hasil belajar pretest dan posttest kelompok kelas kontrol tersebut
homogen.

Tabel 5. Uji Homogenitas Kelas Eksperimen

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Nilai Hasil Belajar Based on Mean 1.262 1 58 266
Based on Median 1.318 1 58 256
Based on Median and with 1.318 1 58.000 256
adjusted df
Based on trimmed mean 1.314 1 58 256

Dari hasil perhitungan tabel output uji homogenitas nilai pretest dan posttest kelompok kelas
eksperimen dapat dilihat bahwa berdasarkan Based on Mean, nilai Sig sebesar 0,266 > 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa data nilai hasil belajar pretest dan posttest kelompok kelas eksperimen
tersebut homogen.

Tabel 6. Uji Homogenitas Nilai Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen

Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Nilai Hasil Belajar Based on Mean 2.405 1 54 127
Based on Median 2.509 1 54 119
Based on Median and with 2.509 1 53.374 119
adjusted df
Based on trimmed mean 2377 1 54 129

Dari hasil perhitungan tabel output uji homogenitas nilai posttest kelompok kelas kontrol dan
eksperimen dapat dilihat bahwa berdasarkan Based on Mean, nilai Sig sebesar 0,127 > 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa data nilai hasil belajar posttest kelompok kelas kontrol dan eksperimen
tersebut homogen.

3. Uji Hipotesis

Setelah data disimpulkan normal dan homogen, maka selanjutnya melakukan uji t-test untuk
menguji hipotesis. Uji ini digunakan untuk mengambil keputusan apakah hipotesis penelitian
diterima atau ditolak. Apabila nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak dan
apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Uji T dilakukan dengan melihat
nilai koefisien alpha 5 % (0,05) untuk membuat keputusan menerima atau menolak HO. Pada
penelitian ini peneliti melakukan uji hipotesis dengan bantuan IMB SPSS Statistics 25. Kritreria
dalam penelitian ini yaitu jika nilai sig. < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Namun sebaliknya
jika nilai sig. 2 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima.
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Tabel 7. Uji T Sampel Berpasangan Kelompok Kelas Kontrol

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pretest Kontrol 6.4231 26 1.67745 32898
Posttest Kontrol 7.3462 26 1.59856 31350

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence

Interval of the

Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean = Deviation Mean Lower Upper t Df tailed)
Pair Pretest Kontrol - - 1.49461 29312 -1.52676 -31939 -3.149 25 .004

1 Posttest Kontrol 92308

Berdasarkan tabel output uji t berpasangan 2 sampel nilai pretest dan posttest kelompok kelas
kontrol di atas diketahui bahwa nilai pretest adalah sebersa 6,423 dan nilai posttest sebesar 7,34.
Nilai signifikansi pada tabel didapatkan sebesar 0,004 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan nilai belajar pretest dan posttest
kelompok kelas kontrol.

Tabel 8. Uji T Sampel Berpasangan Kelompok Kelas Eksperimen

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pretest Eksperimen 10.5333 30 1.38298 25250
Posttest Eksperimen 12.8000 30 1.24291 22692

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval
Std. Std. Error of the Difference Sig. (2-

Mean  Deviation Mean Lower Upper T df tailed)
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Pair Pretest Eksperimen - - .69149 12625 -2.52487 -2.00846 - 29 .000

1 Posttest Eksperimen 2.26667 17.954

Berdasarkan tabel output uji t berpasangan 2 sampel nilai pretest dan posttest kelompok kelas
eksperimen di atas diketahui bahwa nilai pretest adalah sebesar 10,53 dan setelah dilakukan
intervensi dengan metode pembelajaran maka nilai posttest meningkat menjadi sebesar 12,8. Nilai
signifikansi pada tabel didapatkan sebesar 0,000 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan nilai belajar pretest dan posttest kelompok
kelas eksperimen, atau disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan metode pembelajaran
yang diterapkan untuk meningkatkan nilai belajar siswa.

Tabel 9. Hasil Independent T Test Posttest
Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Nilai Hasil Belajar Kelas Kontrol 26 7.3462 1.59856 31350
Kelas Eksperimen 30 12.8000 1.24291 22692

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2-  Mean Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower  Upper
Nilai Equal 2.405 127 - 54 .000 -5.45385 .38013 - -
Hasil variances 14.347 6.21596 4.69173
Belajar assumed
Equal - 46.949 .000 -5.45385 .38701 - -
variances not 14.092 6.23244 4.67526
assumed

Berdasarkan tabel output uji T-Test 2 sampel bebas antara kelompok eksperimen dan kontrol
di atas diketahui bahwa nilai posttest pada kelas eksperimen dengan jumlah responden 30 siswa
memiliki rata-rata 12,8 lebih tinggi jika dibandingkan nilai rata-rata posttest kelompok kontrol
sebesar 7,34. Dari hasil uji t-test menggunakan independent sample t-test diperoleh nilai
signifikansi pada tabel sebesar 0,000 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan nilai belajar posttest antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol atau disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
metode pembelajaran yang digunakan terhadap hasil belajar siswa.
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Pembahasan

Berdasarkan Pembahasan rumusan masalah yang telah dijelaskan pada BAB 1 tujutuan dari
penelitian ini untuk mengetahui Apakah ada hasil belajar bahasa Indonesia siswa sebelum
diterapkannya model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division) di kelas dan
Apakah ada hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran STAD (Student Teams
Achievement Division) di kelas VIIIl MTSN 2 Kepahiang?

Penelitian dengan model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division) atau
pembelajaran kooperatif ini ingin melihat hasil belajar siswa dengan menerapkan metode ini
didalam kelas dengan membagi siswa menjadi 4-5 orang dalam setiap kelompoknya pada kelas
eksperimen dengan membagikan soal tes pilihan ganda sebanyak 15 soal. Penelitian ini termasuk
jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode quasi eksperimen. Penenelitian ini
maksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari penggunaan dari pembelajaraan
kooperatif Studen Teams Achievement Divisions (STAD) terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia
siswa kelas VIIIl MTSN 2 Kepahiang.

Langkah pertama yang dilakukan peneliti yaitu melakukan observasi kelokasi penelitian.
Observasi yang didapat peneliti mengenai lingkungan sekolah. Baik itu didalam kelas ataupun
dilainnya. Selain itu peneliti juga mengamati kegitan belajar mengajar dan hasil belajar siswa.
Terutama pada pembelajaran Bahasa Indonesia hasil belajar siswa juga masih terbilang rendah.

Hal tersebut disebabkan karena system pembelajaran yang didalam kelas kurang menarik.
Sehingga siswa kurang bersemangat dalam proses pemebelajaran. Pada saat penelitian, peneliti
mengikuti system pembelajaran yang ada disekolah yaitu dengan kurikulum 13 dan Materi yang
diterapkan pada saat penelitian peneliti menggunakan materi teks drama sesuasi materi yang
berlangsung pada saat itu.

Langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti dalam menerapakan metode STAD adalah
dengan menggelompokkan siswa menjadi lima kelompok. Diamana peneliti menjelaskan materi
teks drama menggunakan metode STAD. Sedangkan kelas control menggunakan metode seperti
biasa dalam artian tidak ada perlakuan.

Sebelum menilai hasil belajar setelah dilakuakan perlakuan peneliti melaksanakan pretest atau
disebut penilaian awal. Hal tersebut untuk mengetahui hasil belajar siswa debelum dilakukannya
metode STAD. Setelah itu peneliti melakukan posttest atau hasil belajar setelah dilakukannya
perlakuan. Pretest dan Postes ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang
signifikan anatara kelas control dan Ekperimen. Sebelum melakukan penerapan di kelas control dan
ekperimen peneliti terlebih dahulu melakukan uji validitas dan reabilitas. Untuk Mengetshui apakah
soal yanga akan diterapkan kepada siswa siap untuk di ujiakan dan dinyatakan reliable. Setelah
melakuakn tes dan mendapatkan hasil, peneliti melakukan uji analisis data seperti uji homogenitas,
normalitas dan untuk mengetahui pengarus hasill belajar kelas control dan ekperimen dilakuakn
dengan uji T sampel Independen.

Teknik pengumpulan data Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu,
pre test dan post test dimana untuk mengetahui perbedaan hasil belajar bahasa Indonesia siswa
yang diukur melalui hasil dari nilai pre test dan post test. Pre test merupakan tes yang dilakukan
untuk mengukur kemampuan hasil belajar siswa sebelum diterapkannya pembelajaran Studen
Teams Achievement Divisions (STAD). Sedangkan post test ini merupakan tes yang dilakukan setelah
siswa mengikuti pembelajaran Studen Teams Achievement Divisions (STAD).

Sebelum dilakukannya tes kepada siswa peneliti melakukan uji validitas soal. dikatakan valid
apabila nilai person correlation > nilai r tabel. soal yang berjumlah 15 dinyatakan valid. Hal tersebut
di nyatakan dengan nilai person correction > 0,361 mem enuhi persyaratan untuk uji berikutnya.

Uji Normalitas dilakukan karena memiliki tujuan sebagai tolak ukur untuk mengetahui apakah
jumlah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Jika signifikansinya > 0.05 dikatakan normal,
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sedangkan jika signifikansinya < 0,05 maka distribusinya dikatakan tidak normal. Pada penelitian ini
peneliti menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan bantuan IMB SPSS Statistics 25.0 untuk menguiji
normalitas.

Berdasarkan tabel output uji T-Test 2 sampel bebas antara kelompok eksperimen dan kontrol
di atas diketahui bahwa nilai posttest pada kelas eksperimen dengan jumlah responden 30 siswa
memiliki rata-rata 12,8 lebih tinggi jika dibandingkan nilai rata-rata posttest kelompok kontrol
sebesar 7,34. Dari hasil uji t-test menggunakan independent sample t-test diperoleh nilai
signifikansi pada tabel sebesar 0,000 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan nilai belajar posttest antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol atau disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
metode pembelajaran yang digunakan terhadap hasil belajar siswa.

Siswa yang di uji ada 3 kelas yaitu kelas VIIID (kelas validitas), VIIIE (kelas control), dan VIIIF
(kelas eksperimen). Pada kelas validitas terdapat sebanyak 30 siswa, pada kelas kontrol sebanyak
26 siswa dan pada kelas eksperimen sebanyak 30 siswa. Pada setiap kelas disebarkan soal yang
sama. Pertama peneliti memberikan soal kepada kepada kelas validitas untuk menguiji valid atau
tidaknya soal, kemudian di kelas kontrol sebelum dilakukannya penjelasan materi tentang drama
peneliti memberikan soal dan diisi oleh siswa dan selanjutnya peneliti menjelaskan materi dan
menyuruh siswa untuk mengerjakan kembali lembar soal secara individu, kemudian pada kelas
kontrol sama akan tetapi setelah dijelaskannya materi anak dibagi berkelompok terdiri dari 4-5
orang dalam setiap kelompok yang kemudian mengerjakan soal secara berkelompok.

KESIMPULAN

Berdasrkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs Negeri 2 Kepahiang diperoleh analisis data
sebagai berikut:

1. Berdasarkan tabel output uji T-Test 2 sampel bebas antara kelompok eksperimen dan kontrol
di atas diketahui bahwa nilai posttest pada kelas eksperimen dengan jumlah responden 30
siswa memiliki rata-rata 12,8 lebih tinggi jika dibandingkan nilai rata-rata posttest kelompok
kontrol sebesar 7,34.

2.  Dari hasil uji t-test menggunakan independent sample t-test diperoleh nilai signifikansi pada
tabel sebesar 0,000 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan signifikan nilai belajar posttest antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol atau disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan metode
pembelajaran yang digunakan terhadap hasil belajar siswa.
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